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DOEEN PPKN FIS UNM
ABSTRAK
rvrasvarakat madani lcivil SocicM adalah masvarakat berperadaban vans memiliki hebebasan untuk;:;:;;i;;i;;i;;;i ni"' aan dinimikannva secara esariter dan hompetitir' memiriki eros kerja mandiri';;;;;.;;;il:;"";;; b€rkeadiran dirandasior€h i;an dantaqwa menuju cita kehidupan vans terah;::::;;;::;;;;,;Jerr norma nurum oenqan sistem vans transParan Pe*urudan masvarakat
iiiiliiiii"i'iiai;"i,;; #.r.i*"i'r. .""v"'"r"i-,dani vaiiu :;iravah Pubrit\ vans t'ehas trrce pubtik
-ii--i'- i.-^r-.i tdrcransi- kemaiemukan lpheratt;td' keaditan sosial St'atesi membansun#ili'"7;di"l":,.ii, ri-il",l"rl u"piii'r,r,r." ,i'"t"rui inresrasi nasionar dan por ik' rerormasi sistem
"l;:ii; 
;:;:'i;;;;l ;";;;Jit.n oan i'.nvaa".un poriuk Kend;ra daram mewujudkan masvarakat madaniii'ilil::;1ffJ:';;l;i;i;;;;;;;;;;;;";; v;ns merekat daram interaksi antara pemerintah d'n
--"^.",r., I'Lrit.. sbrtr vano belum memadaiiar;na pendidikan vans belum merata masih rendahnva
ilili'; ;'i,,i;;;;--r..i ti"gsr"v.,"gk't"" kerja vans berum st€rserapi harena rapanqan kerja
Kata Kuncl: M6syarakat Madani, Demokratls, Harmonisdan Partlsipasi
PENDAHULUAN
Pada dasamya gagasan masvarakat madani seluas wacana Barn Gelliner menelusuri akarq"s*,; r.li" r;";L--p;u merarui Ejarah peradaban barat (Eropa dan amerika) antar€ rain letika
L^nson ini nprtama kalinva drooDLrlerkan secara gambelang;leh Pemikir terLenal Skotlandia Adam;:;:;:;,i;;;'i;1il;jr"- iiiu" rr."i.vu an-Essav on Historv or €ivrr socierv (1e67) hinssa




ciiirii"i: LJ,i:".ukakan bahwa : kondisi sosiaryans ddennisikan sebasa masyarakat madani
**.gg"h"y" 0"r.,;- polilis denn'si paling sederhanida; konseP ini Menurut Gelliner meruiuk pada
-1*uiil"t'uu"g t..oiri ";s be.basai i;st'tusinon 
p€merintah vans otonom dan cukup kuat untuk dapat
npndpmh,ndi neoara. lllenqrmbanqrn artrnva bahwa lelomp;k ini memiliLi kemampuan untuk
il!,iXili,"lii!,,Jl;;,;0."J"iis.;g;i. o,i"; mendominasr kehidupan masva'|akar' retapi meskioun;;''i;ftl,uJililfi.-*p"'"i 




* i"b:,s.i *a"sit uesar vans uapat menshancurr'an tatanan sosiar
dan oolitik heseluruhan.
"- *;;i;;;;;;l;;nr asmenurutGelriner,masvararatmadanidisamPinsmerupakansekerompok
institus i I -remolga 
.dan 
assos,asi vang cukLrp t'uat mencegah tkami politik baik oleh negara maupun
r<omunar/ komunikasi,;u9a cirinva vans menonioladalah ad;nva kebebasan indiqdu didalmnva dimana
iJi"qili 
".l,,ir' "*"l"l"i;an insrrdsi ia uapati'masuri 
serta;rtrnsgalkan oreh individu densan bebas
'--"- i"uir.1..i,u,,r"lia ( 1999:2) mense;uka kan masvarakat madani (C/vll'Sollel' s€buah masvarakat
berperaJauan yang niemrliki kebebaaan untuk tutdR"t"it'un esaliter dan kompetitif menuiu citaiiitiiil" **'ti,i.n iisepakari b€rsama-sama, serra diatur oreh norma hukum yans kuat repas dari
penaaruh I'elompok atau hekuatan tertentu
"- 
_ 
sult"nri C,u,t s.cietv mencahup lembaga_lembaga atau kelompok-kelomPok vang sangal luas
b"ik f".-m"l-;;";;; 
"." 
ti,.'a v,.g meliprit' an!ari lain bidans-bidans .eLonomi' r<ebudavaan'ii,i..""". *"irair"", mlomasi: inierest'srcups Gerakan'qeraian ro-eret\-an IPessurc srcupsJ:::1:;;;;:i -;;;;;;;:i kemasvarakat rarniva, mi.arnva pe;samar DPR rorm Diskusi dan rain
5Iii;H;ft;,il;i'did,gr''i'-i.oial.s-""*'ir rnitidar Detrudiartikansecara ketar'namun vans rebih
^6hlih^ moniani ''k''r:n ad:lah m6l keswasembadaan dan hreatifitas kelompok-helompok 
itu sehingga
fi.,i1'"i,'"il il", 
"!ii,i,.*."i 0"r,. -"".gr..u* 
raraf kehidupan y.ns rebih baik Mensembanshan
-^. u..r" a,"'""ri-.r s_erta memiliki sitao'aan pritat'u vang berintila; Pengabdian vans utuh bag'
;;;;;:;"a t;r;:i,; 
".-ice q.ientcd' initah harapan 
masvarakat madani vaitu masvarakat vans maru'
rnu"i"i, 
""pr'r.tu o"r.- 
sua;ana bert'eadilan dilandasi oleh iman dan taqwa
PEMBAHASAN
A. Konsep Masyarakat Madanl'"'- i;;.t;.;y.r"kat madani vans menradi perbincansan dewasa ini Pada dasarnva mensacu
v:nd sudah berkemo;nq ;i baral, w;laupun akhir_ahhir ini seddng digalijuga
ffiii;;;fi;";;i"-..i,:.".v,,"r",'n"i"ni Konsepcrvirsociervvanst€rahmapan sekaripLrniii.i, 
"ii"'n"ii'iii 
p#ru',.n,runs t'"f inr''nsr ii' bLrkan mer;pakan konsep-vane-u versdr' merainhan
ii.l".i"-i.,it"l"u"r secata hrs6'is. civil s;cietv dr benluL oleh lisa kejadian besar di Eropa Baralp..t".t. i"i.r.."i r""rosis vang menglrasiiia;'modelteknokratis;e' baik van€-be'corak kapitalisme
;;1i#;iil.;";;'"'iirjJi."ri;;j;r'i;;;; twertare state) Ketisa Revorusi Perancrs dan Revorusi
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amerika yang menghasilkan modelnegara dan masyarakatvang mengacu kepada triloga liberte' egalite,
fratemrt€ dalam be rbaga i cora knya.
Salah satu ide-penting y;ng melekat dalam konsep civil societv adalah keinginan memperbaiki
kuariias hubu.san anta;a mast;rakatdengan ln stitusi sosial vang berada pada sektor publik (Pemerinlah
can oartai poliiik), sektor sw;sta (pelaku bisnis) dan sektor sukarela (lembasa swadava masvarakat,
o.can's.si keagamaan dan lelompot prol€sional).
- Secar; politis, m€ la lu i koirsed c ivil soc ieiy da pat d ic ipta I'an bentu I hubung an va ng huran g le bih
semerris, sehingsa kondu sif bag i t€rc iptanya demokrasi. Oasar asumsinva adalah aPabila negara terlalu
kuat nesara adiiuasa, tetapi m;syarakat l; mah, maka proses demokratisasi a kan stasnantatau be'ialan
ditempa-t. Secara ekonomis, metaluikonsep civilsocietvdapatdibang!n keghtan dan hubunsEn enonomi
ians menciptakan kemandirian. Pesan ideologis yang melerat di dalamnva aclalah tidak.ada monopoli
'neslra, riaak aOa manipulasi, juga tidak ada do;inasr pemiIhan basi relomPok vang iuat terhadaP
keiomook vanq lemah. Kemud,an secara sosial, melalui civil societv dapat dibangun keseimbangan
hedud;la; da; peran orans sebasai individu clan sebasai anggota masva.akat, atau keseimbansan
a;iara individual participatio; dan ;sialoblisations. oalam kont€ks ini, konsep civilsocietv kurans lebih
sa ma U enqan peniertian g emeinschaft (paguyu ban ) atau mezzo-structu re s. Ya'tu bentuk penge lom poka n
i."l"rv,n"g r"bin i.-pl"ri" daripada oe;tuki<eluarga tetapijusa tidak terlalu kaku, tidak terlalu rormal
seperti ta"zim dikem6angkan ot"t' n"9u.u. Pesan ideologis vang terendap di dalamnva adalah
memerdekat<an orang at u menumbangl<an pelbagai bentuk penjaiahan terhadap kehidupan manusia,
sehinssa dapat dib;ngun solidariias sosial, atau perasaan menjadi saiu kesatuan dalam rasa
i;lah;an ide civilsociety kelihatan sebagai bagian darisebuah kesadaran bahwa menghadirkan
kesejahieraan dan keadilan sosi;l me la lui n egara ternyaia ticlak sederhana. Benar memang ada sejumlah
n"guru y.ng sangat memperhatikan kepentingan masvarakat. tetapi berbagai bukti memperlihatkan
oatrwa 
€umtah nlgaralustru menempaikan masyaralat pada posisi inferior dan menjadi saPi perahan'
Kehidupa; masyar;kat menjadi semakin senssara ketika institusi birokrasi dan institusi politik vang
setraruinya beiperan 
-"ngn"ai.un kesejahteraan dan keadilan sosial tersebot didominasi dan
ditentuka; oleh iemauan rej-im yans berkuasa (the ruling class) Ketika kedudukan rejim vans berkuasa
te rlalLr dom inan, in stitusi bir; kr;si tida k dapat secara oPtima I me lavani pu blik, ka rena selalu mempero leh
pelbagai macam tekanan. Keadaannya menjadi semakin runvam ketika rejim vang berkuasa tersebut
menc;nangkan strategi 'Politisasi bir; krasi' va ng menempatkan Pata birokrat menjadi aparatvang harus
loyal pada-rejim. Kon;isi ini selanjutnya membuat birokrat tidak mampu mensenclalikan kemauan dan
m"ensontrol kegiatan rejim berkuasa; sebaliknva mereka justru menjadi kepanjansan tansan rejim
ters;ut. Para birokrat tldak netral dan dalam sesala tindakannva lebih mensutamakan kemaLran rejlm
daripada kepentinsan masyarakat. Kekuasaan rejim vang sangatkuatjuga dapat membuai instit! si poliiik
B. Pengertlan Masyarakat M adanl
Ivlajid (199t: 2) mengemukakan bahwa "[lasva.akat Madani atau Civil Societv dapat diartikan
seOagaisebuairmasyarakatberperadabanyangmemilikikebebasanuntukmerefleksikankre'tifilasdan
dina;ikanya secara egaliterdan kom petiiif me nuj u cita kehidupan vang telah disepakatibersama'sama'
serta diatur oleh norm; hukum yang kuatlepas dariPengaruh kelomPok atau kekuatan orangterteni!'
Dawan Rahardjo mendefinisikan masyara kat madani sebagai proses penciptaan peradaban vane
mengacu kepada nilai'nilai kebijakan bersama. Nlenurutnya dalam masvarakat madani warga nega':
berrerja sami memOangun ikatan sosial,jaringan produktifdan solidaritas kemanusiaan vangbersirat no'
nesar;, kemudian Rah;rdio menjelaskan dasarutama masvarakat madaniadalah persatuan dan intesras
so;alvanq diclasarkan p;da su;tu pedoman hidup, menghindari diri dari lonflik dan permusuhan van!
menyebabkan perpecahan dan hi.lup dalam suatu persaudaraan
C. Karakteristik MasyarakatMadani
Ubaedillah da; Abdul Rozak (2016 | 225) mengemukakan acla beberapa karakterislik masvarar::
1.'wilaiah publir. yang bebas
Fre;Public Spher;adalah ruang Publik yang bebas sebagar sarana dalam mengemukalan pendap:'_
Pada ruang publik yang bebaslah individu dalam posrsinva vang setara mampu m€lalul€n transai: _
transaksi wicana da; praksis polilik tanPa mengalami d'storsi dan kehawatiran Persvarat :
dikemukakan oleh Arenditdan Habermallebih lanjutdikatakan bahwa ruans publik secara ieo'ius s ::
diartikan sebasai wilayah dimana masyarakat sebagaiwarga negara memiliki akses pen!h terh;'::
setiap kegiata; publik. Warga negara memiliki akses penuh terhadap seUaP kegiatan publik li:=:
negara b;rhak melakukan kegiatan secara merdeka dalam menvampaikan pendapai be6€-':-'
berkumpul serta mempublikasikan informasi kepada publik
2. Demokrasi me rupa kan satu entitasyang menjadipenegal' wa.ana masvarakatmadani diaman c::-
menjalani Leh.dupan. wa'qa npgara me;,Ihi hebebasan penuh untul' mevahil\an :':'_'
kes;hariannya, termasuk berinteraksi dengan lingkungannva- Demokrasl bemrti masvarai2: :: r
berlaku saniun dalam pola hubungan berinteraksi densan masvarakat sekitarnva de'9a- 1':i'
mempe{imbangkan suku, ras dan agama Prasarat demokrasi ini banvak dikemukakan ':_ -:
pat<aiyang mengkajitenomena masvarakat madani Bahkah demoktrasi merupakan salah s::: ':-
mutlak bagi penegalan mdsydrakat madan;
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3. Toleransi me rupakan sikapyang dikembangkan dalam masvarakat madaniuntuk menunjukkan sikaP
salins mensh;rsai dan;enahormali aktifitas vans dikemukakan orans lain Toleransi ini
meming*inian a-kan aaanya keiadaran masins-masins indrvrdu untuk mensharsaidan menshomati
p"na.plt 
""tru aktifitas iang 
dilakLrkan oleh lelomPok masvaraLat vang lain b€rbeda Toleransi
menuri.rt tl u rcnotistr wtao;ii mlrupakan persoalan ajaran dan kewajiban melaksanakan aFran itu Jika
toleransi menghasilkan;danya tata cara pergaulan yang "enak" antara berbagai kelompok vang
i" io.J.-u"a"i rn.t 
" 
hasit id harus dipahamisebasai "hikmah" atau "manfaat" dari Peraksanaan
ajaran yans benar._'--' t"v".u.OiA-.punmenyebutkanbahwmasvarakatmadani(civilsocietv)lebihdarisekedar
oerakan-o;rahan Dro demokrasi Masvarakat madanijuga mengacu kehidupan vans berkualitas dan
imaaOun_ rcivrtt. bivirllas meni:cayak;n ideransi vdkni kesediaan inclividu-indvidu untuk menetasi
pandangan-pandangan politik dan sikaP sosialvang berbeda'
a br,,..ti.ire ilemaiernukanr merupakan satu;n trasaral Penesakan masvaraka! madanr' mala
pluralrsme harus drpahdmi secatd mengakdt dengan mencrPlakan sebuah tatacara kehidupan vang
li"""r',i""i 
".".j"",'.a "emajFmuk;n dalam k;nlers kehidupan seharFha'r pluralisme lidah brsalip"i".''r,""v" 0."e". tihaP m;nsaruidan menerima kenvalaan masvarakatvans majemuk' tetapi
nJrus disertai uensin sikap yans tulus untuk menerima kenvataan pluralisme itu sebasai bernilai
n6sitif dan meruDakan rahmat Tuhan.
" M""r.ti Nutcholis [ladjid, konsep pturaslime inr merupakan ptdsvarat bdgi lesaLnva
masyarakat madani. Pluraslime ;enurutnva adlaah pertalian sejati I'ebhrnekaan dalam iLatan-ikatan
kea;aan. Bahkan pluralisme adalahjusa suatu keharusan bagikeselamatan umat manusia antara lain
melalui mekanisme pengawasan dan pengembangan.
5. Keadilan sos ial merupaian keadilanvan menvebuikan kesimbangan dan pembagian vang proposional
ierhadaphakdan ke;ajiban setiapwarga negaravang mencal^up seluruh aspeh kehidupan'
Dalam pemikiran meng;naiformat bernegara menuju lndonesia Baru Pasca Orde Baru (era reformasi)
G.ia.,iiinr.u.i konse; masva ra kal madini vang i;lah berkembans sebasar arternatr Pendekatan'
ka.ena masya.akat;adani berisikan nilai-nilai dan konseP-lonseP dasar tertentu vang berguna
tii"- 
-"gli. p".o..ouyaan masvarakat atau lebih menveimbanskan posisi dan peran penentuan
v""g t"t"dt".""u p.a" ;erwujud;n cita-cita berbanssa dan bernesara sebasaimana diamanatkan
uuo'1945.
liapun nilai nitaidasar masvarakat madaniantara lain adalah kebutuhan, kemerdekaan hak
asasidan martabai manusia, kebangsaan, demokrasi, kemajemukan' kebersamaan' persatuan dan
kesatuan, kesejahteraan, keadilandan supermasi hukumdan sebagainva
Rosy"da (i999r menel^anhan bebcrapa aspek ddldm crlJa mdsvarakat madan' vdilu I
l. xomposisi sosial iari masyarakat madani harus terdtri dari masva'akat kreatil dmamis serla
memiliki etos hidup maju, m;nuju cita_cita sosialnva Oleh karena itu masva rakat madani harus terdiri
dari masyarakat cerd;s, memiiiki keterampilan seria keahlian vang memungkinkan mereka mampu
unt, r. l.Lompotl" i *" u ra internaldan bahLan komPetetitif dalam kerangLa hubungan gloh'l
z. r.iii"tit t..":r,. baik dalam aspek-aspek kehiiupan p€rehonomian mauPun dal membina
ieu,a.yaan riraupun peradaban banssa harus terlahir dari masvarakat sendiri, sehinssa posisi
pemerintan Oenar-oenar memberiian pelavanan dan fasilitas bagi masvarakat untuk
menqembangkan kratifi tas dan dinam,ra masvarakat.
d;tijipto- wirosa'djono (1995) memb;rrkan gasasannva mensenai aspeh-aspek dalam
memban gun masyara kat madan i adala h
r. Persimaan h;k dan kewajiban se.la perlindungan hukum terhadap seluruh anggota masvarakat'
tanDa membedakan ras, suku, asama serta str;ta sosial Dan Prinsip ini' tidak semata ditegakkan
a"Jq"; p."diJii* 
"t.,lturalrsm; 
runssionalvans bertumpu pada kekuasaan tetapi harus meniadi
"i'i i"ojv" .."v"-r,"t "€suai densa;cita-ci[a h;kum untuk dapat merekavasa budava kehidupan
Z. ir lrln n".t" Oit"g.lkan dalam Prins ip_prins ip kedau la ta nnva seca ra rdia l, va'tu hu kLr m itu h a rus kuat
dan menianqkau;eluruh lapisan masvarakat tanPa harus membedaLan Pansrat golongan' strata
sosial, ekonomi masYarakat.
3. Huku; hdus mence;minkan aspirasimasvarakat, vaitu bahwa aturan'at'rran hukum tersebutadalah
- 
t'aiit-t'""ir kesepakatan bersama vans disusun aensan memperhatikan kepenhnsan-kepentinsan
pluralisme ras, suku dan agama.
+. Egalit".i"tism'e dalam cira pandang etika sosial vaitu ada Perlakuan vang sama terhadap'."""vuiul.ra".guntidakmembedaka;antaraelitpenguasaekonom'danpolitikdenganvanqlainnva
dalam seluruh strata yang berbeda-beda
5. Penghormatan terhadathak-hak otonomi pengikut agama vakni dalam suatL' masva%kat vanq
Dlur;lishk dalam honleis r.eberasamannva mising_mas'ng harus drhormali dan drharsai untul^
il"i"r."""iun o.r.r.i" luasamaanl rhusuinva dard; aspeL-aspek praktek keagamaannva densan
tidak saling menganggu da;juga tidak saling mempengaruhisatu sama lain-'uLa"airrnr,liolo"izz6)mensemul'takantangunanmasvarakatmadanibisaterwujucldi
P;dama, pendangan integrasi nasional dan politih Pandangan ini menvatakan. bahwa sistem
a...l.""iiiJ.l i"r"gli" 6erlanss:ung dalam kenvataan hrdup senartshari dalam masvarahatvans belud
memirir.i r<esaa.."n -oe.ban ss; da; ternesari vans ku;t Basr Pensikut pandansan ini praktik
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berdemokrasi ala barat (demokrasi libe.al) hanya akan berakibat konflik anta.a sesama warga bangsa
baik sosialmaupun politik. oemokrasitanpa kes;daran berbangsa dan bernesara yans kuatdikatanaan
warga nega ra, demok rasi hanya akan dipahama s€ bagai kebe basan tan pa batas yang diwujud kan den9an
tindakan-tindakan anarkis yang berpotensipada tahirnya kekacauan sosial, ekonomidan potitik.
Kedua, pandangan .eformasi sistem potitik demokrasi, yakni pandangan yang menekankan
bahwa untuk membangun demokrasitidak usah tertatu bergantung pada pembangunan 
€konomi. Datam
tataran ini, pembangunan institusi-institusi potirik yang demokrasi tebih diutamakan oteh negara
dibanding pembangunan ekonomi. Moclel pengembangan demokrasi ani pun kenyataannya tidaktah
menjamin demokrasi berjalan sebasaimana layaknya. Kesagatan demokrasidisejumtah negara datam
banyak hatberhubungan dengan tingkat kemiskinan warga negaranya.
Ketiga, paradigma membangun masyarakat nadani sebagai bisnis utama pembangunan
demokrasi. Pandangan inimerupakan paradigma alternatifdi antara dua pandangan yang perrama yang
dianggapgasaldalam pengembangan demokrasi. Be.beda dengan clua pandangan pertama, panda;ga;
inilebih menekankan proses pendidikan dan penyadaran polatikwarga negara, khususnya katangan k;tas
menengah. Hal iiu menginsat bahwa demokrasi membutuhkan topangan kutturat, setain dukungan
struktu ra l. Usaha-usa ha pend id ikan dan penyada ran potitik wa rga neg a ra me rupaka n u paya me m bangun
budaya demokrasi d ika lan gan warga negara. Secara teoretis, upaya pendidikan dan penyadaran potirik
kelas menengah dapat dianggap sebasai bagian dara proses penyadaran adeotogi warga nesara,
sebagaimana pernah disingguns oleh cramsci (1891-1937 tlt). Metatui proses pendiditan potitik,
cliharapkan lahir tatanan masyarakatyang secara ekonomidan po'itik mandiri. Kemandjrian mereka pada
akhirnya akan melahirkan kelompoJ< masyarakat madani yans mampu metakukan konhot rerhadap
D. Xendala-kendala Membang!n CivilSociety dj tndonesia
Rifdan mengemukakan kendala membangun civit society di tndonesia : a) perrama adatah
masalah plrblic trust. Selama ini institusi birokrasi pubtic kita bekerja hampir tidak disedai mekanisme
kontrol eksternal baik dari pihak institusi politik (partai dan lesistatiD maupun darj me.tia massa dan
kelompok kepentingan. Kalaupun dahulu pernah ada, koniroteksrernatitu tebih sering patsu, tidakjujur,
danhanyalahsebuahrekayasauntukmenyenangkanataumengetabuhimasyarakat_H;tihiterjadik;r;na
pada saat itu rejim yans berkuasa berada pada puncak strata, dan dengan sewenans,wenans
memanfaatkan kekuasaan yans dimiliki untuk kepentinsan politiknya sendiri, b) kedua adatah masatah
clientelisme yang melekat dalam interaksi antara pemerintah dan petaku bisnis atau pengusaha.
Sedikitnya ada dua macam iipe pensusaha yaitu r(1) the ctienrbourgeoisiratau pengusaha yang iumbuh
besar dengan fasilitas yans diberikan pemerintah, dan (2) the entrepreneours arau pengu;ha yans
tumbuh dan berkembang atas etos dan kemampuannya sendiri setama ini yang berkembang aclatah tip;
pengusahaihe clientbourgeoisie. Pengusahatipe inipada umumnyatidak memitiki ski yang baik dalam
melakukan bisnis yang kompetitif. lvlereka sansat le rgantun g pada kekuatan dan kemumhan penguasa,
sehingga yang mereka kembangkan sebenarnya bukan nitai bisnis yang bisa mengembangkan usaha,
tetapi lebih pada bagaimana mengembangkan hubungan baik densan penguasa. Mereka sangat
diunlungkan ketika penguasa memonopoli pasar dan berbagai perlakuan khusus datam kegjatan bisnis.
Sebaliknya tipe pengusaha yang kedua (the entrepreneours), kendati pun mereka memitiki skil yang
cukup, namun mereka tidak muclah mengembangkan usahanya. pada era reformasisekarans tr,etr,an9
sudah muiai terjadi keterbukaan dalam dunia bisnis tidak ada tagi monopoti yang bertebihan dari
penguasa. Tetapisituasinya masihjauh dariyang diharapkan bagiterjadinya civit seciety, karena dunia
bisniskitasebenarnyamasihbanyakdikuasaiolehtheclientbourgeoisiedanc)ketigaadamasalahpatri-
monalisme. Bentuk struktur kekuasaan yans berkembang datam kehidupan masyarakat kita adalah
bersifat monol itik, dipuncak strata ada sekelompok elit minoritas yans superior kemudian Dada strata di
bawahnya adalah kelompok massa mayoriias yang inlerior. Kelompok elit sangat mendominas i be rbaga i
keputusan penting, kelompok massa tidak berdaya, hanya mensikuti kehendak ketompok etir.
Untuk membangun public trust, antara lain harus ada komirmen semua pihak untuk
menyelesaikan warisan masalah politik yang masih acla, terutama harus ada keberanian memberikan
sangat kepada biang kelacli dari masalah politik tersebut. Untuk menghilangkan ctientetism, antara tain
tErus ada transparansi dan mekanisme yang jelas datam membangun akses pada modat ctan pasar
Kemudian untuk melemahkan patrimonialisme harus ada pendidikan politik yang memungkinkan setiap
anggota masyara kat mempe roleh hak-hak politiknya. Disamping itujuga perlu dikembangkan tembaga-
lembaga sosial yang memongkinkan anggota masyarakat clapat mengembangkan kreativirasnya dan
terjembatani kepeniinsan politiknya.
Hambatan C'vil Society d i lndon e sia1. lvlasyarakat sipil dan &onsolidasiinternal : masing masing Organisasi Nrtasyarakat Sipit (OtVS) masih
mengelola isu berdasarkan kepentingan masing-masing dan belum ada kerjasama permanen dan
2. 
^'lasyarakat 
Sipi dan Profesionalisme I beberapa organisasi masyarakat sipit yang bekerja di ranah
aclvokasi RSK hanya mengertimasalah mikro atau kurang menguasaiaspek makro_3. lrlasyarakat Sipil dan Jaringan : organisasi masyarakat sipil di daerah tidak merasa terintesrasi_
tersosialisasidan kurans mengetahui perkembangan itu. Penu ada kerjasama densan organrsas, o,
Tantangan penerapan masyaraka! madanidi lndonesia :
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1. Masih r€ndahnya minat partisiPasi warga masvarakat terhadap tehidupan politik.lndonesia dan
ku.angnya ras; nasionalisme yang kurang Peduli dengan masalah'masalah vang.dihadapi negara
lndon;s; sehingga sulituntuk menerapkan masvarakatvans memilikiakses penuh dalam kegiatan
potitik, metakuk; kegiatan secara merdeka dalam menvampaikan pendaPat, berserikar dan
berkumpul sert m€nyampaikan informasi k€pada Politik
2. Masih dransnya sik; p toleransi baik dalam kehidupan bermasvarakat mau pun berasama'
s. ltlasih luran6nva lesadaran individu dalam keseimbangan dan pembagian vang ProPorsional antam
hak dan kewajiban-
Adapun ians masih menjadi kendala dalam mewuiudkan masvarakat madani di lndonesia
1. Kualitas SDNI yang belum memadaikarena pendidikan
2. Masih rendahnya pendidikan Politik masyarakat
yang betum merata.
3. Kondrsi ekonomi nasionalyang belum stabrl pasca knsis moneter
4. Tinqqinya anskatan kerla yang belum terserap kar€na l.pangan keria vang terbatas
5. Pe;;tu;an Hubunsan Kerja {PHKlsepihak dalamjumlah vang besar'6. Kondisi sosia I politik yans belum pulih pasca reformasa.
E. Faktor Pendukung TerciPtanya Masyarakat ltnadanl dl lndon$la
- Eue,i...u ,i.-,:'itu'i masyarakat madani vans berkeadilan Asenda Jalan,Ketiga dapat
ai:"ail"n p'.J.-an oleh;ara commu;ity workers dal;m menialankan tusas-tusas Prof€sionalnva di
misyarat<at. oatam garis 6€sar agenda itu mencakup dua hal, vaitu : politik-politikjalan ketiga'
Politikialan ketiga
. Perlindungan atas mereka yang lemah
r Kebebasansebagaiotonomi
. Tak ada haktanpa tanggungjawab





Nesara demokratis baru (nesara tanpa musuh)
. t\,lasyarakat madani yang aktif
. Keluarsa demokratis
. Ekonomicampuran baru
. Kesamaan sebagai inklusi
. Kesejahteraanpositif
. Nesara berinvestasi sosial (social investemnt state)
. Banssa kosmopolitan.
. DemokrasiKosmopolitan
- StartegiuntL,k menjalankan Agenda Jalan Keliga meliputiempal hal Ii. rvJ.Uu"s," 
-i"yutukat;alam membantu pencapaian tujuan{ujuan pemerintah Peninskatan
investasi:investa;isosialdan pendistribusian pelavanan-pelavanan sosialdasar vans lebih luas
z. iaemuantu masyarakat dalam m€menuhi kebutuhan-kebutuhan strategi ini meliputi
deseniralisasi p;mbuatan k€putusan dan peningkatan program_Prosram pensembangan
masyarat<at yang dapat meningkathan kemampuan masvarakat dalam merealisasikan
kepentingan-kepentingannya.
3. Peninska-tan .i"y.ra-lat d.. perlindungan hak azasi manusla, hebebasan berorganisasi dan
- 
.."y"-t"r.n, p*6t pan strukdr-struktu; hukum basr lembasa lembasa eadava masvarakat'
+. F..ii gk"t- i"rti"ir;asi masyarakat. Stratesi ini ditujukan untuk memberikan kesempatan pada
.."Vuitul"t jg'. aupat me;berikan masuk;n basi perumusan kebijakan dan praktek-praktek
pem'erintatran- vang menjamin konsultasi dan pengakuan hakiki terhadaP fungsifungsi
organisasiorganisasi lokal.
sepli'iv., age.al utama basi Para communitv workers dalam mewuludkan masvarakat vans
u"'.reaiir.n -uaurur' mengetah-ui ;isi dan makna vang sesungguhnva dari commLrn'tv workers dan
.l"v-"..1"t ."a..i. s"pirti kata adasium : visi;npi at<si au'un mimpi, sedanskan aksitanpa visi
adalah kegiatan sehari-hari
PENUTUP
M;syarakat madani (c/v/ Societt adalah nasvataLat berperadaban vang memiliki kebeb4an
untuk mdrelieksikan krea!firas dan di;;ikannva se;ra esalit€r dan kompetrtrr' memilrki €tos kerja'
."nOiri, septt ra Oaramsuasana berkeaditan dit; ndasi oteh imandan Laqwa menujLr ciLa kehidupan yang
il;;;;;k"ii;;'L di atur oreh norma hukum Perwujudan masvarakat madani ditancrai denqan
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r€rakterislik masyarakat madani yaitu :wilayah publik yang bebas (Ftee publik sPhe.e), demokrasi,
'de6si, kemajemukan (pheralisn), keadilan sosial. Strategi membangun masyarakat madani di
rrddesia dapat dilakukan melalui intesrasi nasional dan politik, reformasi sistem politik, demoktrasi,
pendidikan dan penyadaran politik. Kendala dalam mewujudkan masyarakat madani di lndonesia vailu i
pubtikftus! clientelismeyang melekal dalam interaksi antara pemerantah dan pengusaha, kualitas SDM
Fng belum memadai karena pendidikan yang belum merata. masih rendahnya pendidikan Potitik
masyarakat, tingginya anskatan kerja yang belum sterserapi karena lapangan kerja vang terbatas.
Masyarakat madani memiliki peran signinkan dalam memeloporidan mendorong masyarakat
Pembangunan sumber daya manusia bisa ia rintis melalui penyelenggaraan program Pendidikan'
peningk;tan perekonomian rakyat bisa ditemplh melalui koperasi .]an pemberian mo.lal kepada
pensu;aha clan menengah. Oua hal ini, dari banyak hal, yans menurut penulis sansat kongkrit dan
mendesak untuk digarap oleh €lemen-elemen masyarakai madani, khususnva ormas-ormas' guna
m€meloporidan mendorons perubahan masyarakat ke arah yang lebih baik
B. Saran
llasyarakat madani kiranya perlu terus dikembangkan seialan dengan demokratisasi .lalam
kehidupan b;rmasyarakat, berbangsa dan bernegara Salah satu cara untuk mewujudkan itu adalah
denga; demokratisasi pendidikan, yang berguna untuk memPersiapkan anak bangsa agar terbiasa
berbicara dan m€ngeluarkan pendapat secara bertangsunqjawab dan turut bertanggung jawab' serta
te rbiasa mendengar den s an baik dan mengharsaipendapat orans lain, menumbuhkan keberani'n mora!
yang tinsgi, terbiasa bergaul densan sesama, ikut merasa memiliki, sama-sama merasakan suka dan
duka clengan masyarakatnya, dan memp€lajari kehidupan bermasyarakat Dengan kata lain, saling
menjaga keseimbangan untuk menega!kan hukum yang sehat dan demokrasi. Baik menjadi anggota
masya;akat madani maupun peranskat negara hendaknya dapat mewujudkan nesara yang menjunjung
tingsi demokrasi, yang dapat membenlukcivil societyyang Lrtuh
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